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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan skripsi ini 

adalah hasil Keputusan bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 

158 tahun 1987 dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia No. 0453b/U/1987. Berikut ini adalah pedoman transliterasi 

Arab-Latin 

1. Konsonan 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif ا
idak 

dilambangkan 
tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa Ṡ Es dengan titik di atas ث

 Ja J Je ج

 Ha Ḥ Ha dengan titik di bawah ح

 Kha Kh Ka dan Ha خ

 Dal D De د

 Zal Ż Zet dengan titik di atas ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan Ye ش

 Sad Ṣ Es dengan titik di bawah ص

 Dad ḍ De dengan titik di bawah ض

 Ta Ṭ Te dengan titik di bawah ط

 Za ẓ Zet dengan titik di bawah ظ

 Ain ‘ Apostrof terbalik‘ ع

 Ga G Ge غ

 Fa F Ef ف
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 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Waw W We و

 Ham H Ha ه

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

2. Vokal 

 

3. Ta Marbûtah 

Ta marbûtah yang hidup dilambangkan dengan (t).  

Contoh : 

 ditulis al-madânah al-fâḍilah الَْمَدِيْنةَُ الْفَاضِلةَُ 

Ta marbûtah yang mati dilambangkan dengan (h).  

Contoh : 

 ditulis al-hikmah الَْحِكْمَةُ 

4. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid dilambangkan dengan perulangan huruf 

(konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 

Contoh : 

 ditulis rabbanâ رَبَّنَا 

  ditulis al-ḥajj الَْحَج  

 

 

Vokal Tunggal Vokal Rangkap Vokal Panjang 

ا  a =ا َ ََ  dan و   َ = Ā 

ي ai = ايَ i = ا َ َِ  = Ī 

ا ََ = u َاو = au ي َُ  = Ū 
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5. Penulisan Alif Lam 

Kata sandang yang dilambangkan dengan huruf َال 

ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika diikuti oleh huruf 

syamsiah maupun huruf qamariah. Kata sandang ditulis terpisah dari 

kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-

). 

Contoh : 

 ditulis al-syamsu  الَْشَمْسُ 

لْزَلةَُ   ditulis al-zalzalah الَزَّ

 

6. Hamzah 

Huruf hamzah di awal kata tidak dilambangkan. Namun, hamzah 

yang terletak di tengah dan akhir kata ditransliterasikan dengan apostrof 

(‘) 

Contoh : 

 ditulis syai’un شَيْء  

 ditulis umirtu امُِرْتُ 
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MOTTO 

“Maka sesungguhnya bersama kesulitan itu ada kemudahan, 

Sesungguhnya bersama kesulitan itu ada kemudahan” 

(Q.S Al-Insyirah : 5-6) 

 

Skripsi itu bukan tentang siapa yang paling cepat selesai, 

tapi siapa yang bisa bertahan melalui segala proses sampai akhir. 

 

“my life is not as simple as yours” 

Letkol (Inf.) Teddy Indra Wijaya, S.Tr.(Han)., M.Si 

 

Skripsi ini memang jauh dari kata sempurna, 

tapi cukup untuk membuat saya wisuda dan mendapatkan gelar S.Pd. 

Bismillah untuk segala hal-hal baik yang sedang diperjuangkan. 

hwaiting!!! 
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ABSTRAK 

Tika Rohmatun, 2025. “Pelaksanaan Metode Tasm𝑖’̂ Dan Muraj�̂�’ah 

Dalam Menjaga Kualitas Hafalan Al-Qur’an Pada Santriwati Di 

Pondok Pesantren Nurul Qur’an Desa Mejagong Kecamatan 

Randudongkal”. Skripsi. Universitas Islam Negeri (UIN) K.H. 

Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing Dr. Ahmad 

Ta’rifin, M.A. 

Kata Kunci : Pelaksanaan, Metode Tasm𝑖’̂, Muraj�̂�’ah, Kualitas Hafalan 

Al-Qur’an. 

Banyak orang yang mampu menghafal Al-Qur’an, namun 

menghadapi kesulitan dalam menjaga dan mempertahankan hafalannya. 

Oleh karena itu perlu adanya metode-metode tertentu yang dapat 

membantu dalam proses menjaga hafalan Al-Qur’an.  

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah : (1) Bagaimana 

pelaksanaan metode tasm𝑖’̂ dan pelaksanaan muraj�̂�’ah dalam 

menghafalkan Al-Qur’an pada santriwati di pondok pesantren Nurul 

Qur’an Desa Mejagong. (2) Apa saja faktor penghambat dalam 

pelaksanaan menghafalkan Al-Qur’an pada santriwati di pondok 

pesantren Nurul Qur’an. (3) bagaimana solusi untuk menghadapi 

hambatan-hambatan pada  penerapan metode tasm𝑖’̂ dan muraj�̂�’ah 

dalam meningkatkan kualitas hafalan Al-Qur’an pada santriwati di 

pondok pesantren Nurul Qur’an Desa Menjagong. 

Metode penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan, 

dimana peneliti dilaksanakan pada kancah kehidupan yang sebenarnya. 

Metode yang digunakan dengan metode observasi berupa pengamatan, 

metode interview berupa wawancara dan metode dokumentasi berupa 

data lapangan. Analisis data dengan menggunakan kualitatif yang di 

dapat dari hasil observasi dan wawancara yang disimpulkan dalam 

pertanyaan-pertanyaan. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa : (1) pelaksanaan metode 

tasm𝑖’̂ dan muraj�̂�’ah sudah dilaksanakan sejak lama, dan menjadi 

fasilitas untuk mendukung program pembelajaran di tahfidz yang 

terjadwal rutin. Pelaksanaan tasm𝑖’̂ atau sima’an dilakukan setiap satu 

minggu sekali yaitu di hari Ahad pagi, dibagi dalam dua sesi dan di 

semaak langsung dihadapan Bu nyai, ustad/ustadzah dan santriwati. 

pelaksanaan muraj�̂�’ah dilakukan setiap hari, waktunya dibagi menjadi 

tiga yaitu ba’da subuh khusus untuk setoran hafalan tambahan (Lohan), 

ba’da asar dan ba’da isya untuk menyetorkan muraj�̂�’ah deresan, 

dibawah bimbingan Bu nyai dan ustad/ustadzah. Santriwati juga 
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melakukan muraj�̂�’ah secara mandiri dan juga bersama teman sesama 

penghafal Al-Qur’an. (2) faktor penghambat diantaranya : malas, 

kuarang percaya diri, kesulitan mengatur waktu dan banyak kemiripan 

ayat-ayat Al-Qur’an yang hampir sama. (3) solusi untuk menghadapi 

hambatan-hambatan, anatara lain yaitu : ikhlas dalam menuntut ilmu, 

konsisten dan istiqomah, pengelolaan waktu dengan baik. 

  



 

xiii 

 

KATA PENGANTAR 

Alhamdulillahirabbil’alamin, penulis panjatkan puji syukur 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Al-Qur’an merupakan kitab suci yang sangat istimewa 

dan memiliki keagungan yang luar biasa. Sebagai sumber 

petunjuk dan pedoman hidup bagi umat islam, Al-Qur’an 

mencakup berbagai aspek kehidupan manusia dan alam semesta 

dengan sangat lengkap. Allah SWT, dalam kebijaksanaan-Nya, 

menurunkan Al-Qur’an kepada Nabi Muhammad SAW melalui 

perantara malaikat Jibril, yang kemudian disampaikan kepada 

umat manusia. Proses pewayuhan Al-Qur’an terjadi di Gua Hira, 

sebuah tempat yang bersejarah dikota Makkah, Arab Saudi. 

Dengan kandungannya yang sempurna dan menyeluruh, Al-

Qur’an menjadi pedoman dan petunjuk bagi umat manusia dalam 

menjalankan kehidupan sehari-hari (Rifatul Ifadah, 2021:102) 

Al-Qur’an memiliki karakteristik istimewa yang 

memudahkan proses penghafalan, pengingatan, dan pemahaman. 

Hal ini disebabkan oleh keindahan dan kemudahan pada bahasa 

dan struktur ayatnya yang memuat kenikmatan tersendiri, 

sehingga memungkinkan siapa saja yang tekun dan bersungguh-

sungguh untuk menghafal dan menyimpannya dalam hati. 

Menghafal al-Qur’an bukan hanya menjadi cara efektif untuk 

melestarikannya, tetapi juga merupakan amalan yang mulia yang 

sangat dianjurkan oleh Rasulullah SAW. 

Di tengah pesatnya perkembangan pendidikan islam, 

kemampuan menghafal Al-Qur’an menjadi kedudukan penting 

dalam sistem pembelajaran pendidikan islam, khususnya pada 

lembaga pendidikan islam atau pondok pesantren, dalam 

mencetak generasi penghafal Al-Qur’an yang tidak hanya 

mampu menghafal saja, tetapi juga mampu menjaga kualitas 

hafalannya. Namun, dalam praktiknya, menjaga hafalan agar 

tetap kuat dan terjaga dengan baik dalam waktu jangka panjang 

sering kali menjadi tantangan tersendiri bagi para penghafal Al-

Qur’an.  
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Salah satu metode yang dianggap efektif dalam menjaga 

kualitas hafalan Al-Qur’an adalah Metode Tasm𝑖’̂ dan 

Muraj�̂�’ah. Metode Tasm𝑖’̂ adalah metode pengulangan ayat-

ayat yang disetorkan oleh santriwati secara langsung di depan 

pembimbing atau ustadzah. Pada prakteknya santriwati yang 

melakukan tasm𝑖 ̂ secara langsung dapat memperoleh umpan 

balik untuk memperbaiki dari segi bacaan, tajwid, atau dalam 

pengucapan. Metode Tasm𝑖 ̂ memiliki kelebihan dalam 

meningkatkan ketepatan pada hafalan dan memperbaiki bacaan 

ayat-ayat Al-Qur’an. Sementara Muraj�̂�’ah adalah proses 

pengulangan ayat-ayat Al-Qur’an yang telah dihafal untuk 

memperkuat ingatan dan mencegah kelupaan, metode ini 

difokuskan pada penguatan dan pemeliharaan hafalan secara 

keseluruhan. Aktivitas didalam metode tersebut dapat dilakukan 

secara mandiri, atau bersama-sama dengan orang lain. Metode 

Muraj�̂�’ah memiliki kelebihan yaitu untuk memperkuat ingatan 

ayat-ayat yang telah dihafal, mencegah kelupaan dan kehilangan 

hafalan, dan meningkatkan kefasihan dalam membaca Al-

Qur’an. Metode tersebut sangat penting bagi seorang penghafal 

Al-Qur’an karena dengan melakukan muraj�̂�’ah dapat menjaga 

konsistensi dan kualitas hafalan Al-Qur’an. 

Adapun aspek kualitas hafalan yang menjadi tolak ukur 

keberhasilan metode ini mencakup beberapa hal penting, yaitu 

ketepatan bacaan sesuai dengan aturan tajwid dan makhroj, 

kelancaran saat menyetorkan hafalan dihadapan guru atau 

pembimbing, dan konsistensi menjaga hafalan dalam waktu 

jangka panjang. Semua aspek ini menunjang pembentukan 

karakter hafidzah yang seimbang antara kecerdasan kognitif, 

spiritual dan emosional. 

Namun, mengapa metode ini dipilih dibanding metode 

lain, karena metode ini memberikan ruang bagi para santri untuk 

melakukan penguatan hafalan, mendapatkan koreksi langsung 

atas kesalahan bacaan, serta melatih untuk berani tampil di depan 

umum dan menumbuhkan rasa percaya diri melalui pelafalan di 

hadapan orang banyak. Keunggulan lainnya yaitu menumbuhkan 
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sikap disiplin dan tanggungjawab dalam menjaga hafalan serta 

memperkuat keterlibatan emosional dan spiritual santri terhadap 

Al-Qur’an. 

Pondok Pesantren Nurul Qur’an di Desa Mejagong 

Kecamatan Randudongkal, merupakan salah satu pondok 

pesantren yang sudah lama menerapkan metode tasm𝑖’̂ dan 

muraj�̂�’ah dalam mendukung program tahfidznya. Dalam 

pelaksanaanya, metode tasm𝑖’̂ dan mur�̂�ja’ah tidak hanya 

menjadi kebiasaan rutin, tetapi telah menjadi strategi utama 

dalam menjaga kualitas hafalan santriwati. Dari hasil observasi 

dan wawancara yang dilakukan oleh peneliti yang secara 

langsung mendatangi lokasi penelitian yaitu Pondok Pesantren 

Nurul Qur’an Desa Mejagong, mendapatkan hasil penelitian 

bahwa dengan adanya metode tasm𝑖’̂ dan muraj�̂�’ah 

terkonfirmasi mampu mempertahankan hafalan Al-Qur’an pada 

santriwati dalam waktu jangka panjang, meningkatkan ketepatan 

dan kelancaran pada bacaan, serta meningkatkan kepercayaan 

diri pada saat santriwati melakukan kegiatan setoran hafalan 

dihadapan guru atau pembimbing. 

Akan tetapi, dalam pelaksanaannya, tentu tidak terlepas 

dari berbagai hambatan seperti rasa jenuh yang terkadang 

menghampiri, rasa gugup dan gerogi pada saat akan melafalkan 

hafalan dihadapan guru atau pembimbing, rasa lelah dan masih 

belum mampu mengatur waktu antara kegiatan pondok 

pesantren, serta banyaknya kemiripan ayat-ayat Al-Qur’an yang 

membuat santriwati bingung pada saat melakukan nderesan. 

Oleh karena itu, penting untuk mengetahui lebih dalam, 

bagaimana sebenarnya pelaksanaan metode tasm𝑖’̂ dan 

muraj�̂�’ah di Pondok Pesantren Nurul Qur’an, apa saja hambatan 

yang muncul, dan bagaimana solusi yang diterapkan agar kualitas 

hafalan santriwati tetap terjaga dengan baik. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis tertarik 

untuk melakukan penelitian yang berjudul “Pelaksanaan Metode 

Tasm𝑖’̂ dan Muraj�̂�’ah Dalam Menjaga Kualitas Hafalan Al-
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Qur’an Pada Santriwati Di Pondok Pesantren Nurul Qur’an Desa 

Mejagong Kecamatan Randudongkal”. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis 

mengidentifikasi masalah sebagai berikut : 

1. Pelaksanaan Metode Tasm𝑖’̂ dan Muraj�̂�’ah dalam menjaga 

kualitas hafalan Al-Qur’an di Pondok Pesantren Nurul 

Qur’an Desa Mejagong Kecamatan Randudongkal. 

2. Menurunya semangat santriwati dalam menghafal Al-

Qur’an. 

3. Rendahnya motivasi santriwati dalam melakukan muraj�̂�’ah 

4. Kurangnya kemampuan membaca Al-Qur’an secara tartil dan 

benar oleh santriwati. 

1.3 Pembatasan Masalah 

Dari identifikasi masalah yang dilakukan dalam penelitian ini, 

terlihat bahwa ruang lingkup penelitian perlu dipersempit agar 

dapat berkonsentrasi pada permasalahan yang dapat diatasi 

secara efektif. Penelitian ini akan fokus secara khusus pada 

Pelaksanaan Metode Tasm𝑖’̂ dan Muraj�̂�’ah Dalam Menjaga 

Kualitas Hafalan Al-Qur’an Pada Santriwati Di Pondok 

Pesantren Nurul Qur’an Desa Mejagong Kecamatan 

Randudongkal. 

1.4 Rumusan Masalah 

Berikut beberapa permasalahan yang dapat dirumuskan 

berdasarkan latar belakang, yaitu : 

1. Bagaimana pelaksanaan metode tasm𝑖’̂ dan muraj�̂�’ah dalam 

menghafalkan Al-Qur’an pada santriwati di Pondok Pesantren 

Nurul Qur’an Desa Mejagong. 

2. Apa saja faktor penghambat pada pelaksanaan metode tasm𝑖’̂ 

dan muraj�̂�’ah dalam menjaga kualitas hafalan Al-Qur’an 

pada santriwati di Pondok Pesantren Nurul Qur’an Desa 

Mejagong. 

3. Bagaimana solusi untuk menghadapi hambatan-hambatan 

pada pelaksanaan metode tasm𝑖’̂ dan muraj�̂�’ah dalam 
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menjaga kualitas hafalan Al-Qur’an pada santriwati di Pondok 

Pesantren Nurul Qur’an Desa Mejagong. 

1.5 Tujuan Penelitian 

1. Untuk mendeskripsikan pelaksanaan metode tasm𝑖’̂ dan 

muraj�̂�’ah dalam menghafalkan Al-Qur’an pada santriwati 

di Pondok Pesantren Nurul Qur’an Desa Mejagong.  

2. Untuk mendeskripsikan faktor penghambat pada 

pelaksanaan metode tasm𝑖’̂ dan muraj�̂�’ah dalam menjaga 

kualitas hafalan Al-Qur’an pada santriwati di Pondok 

Pesantren Nurul Qur’an Desa Mejagong. 

3. Untuk mendeskripsikan solusi untuk menghadapi 

hambatan-hambatan pada pelaksanaan metode tasm𝑖’̂ dan 

muraj�̂�’ah dalam menjaga kualitas hafalan Al-Qur’an pada 

santriwati di Pondok Pesantren Nurul Qur’an Desa 

Mejagong. 

 

1.6 Manfaat Penelitian 

1. Kegunaan Teoritis 

a. Hasil penelitian, diharapkan dapat memberikan hasil yang 

signifikan. 

b. Hasil penelitian, dapat memberikan kontribusi yang 

substansial terhadap pengembangan pengetahuan ilmiah 

tentang Al-Qur’an dan implikasinya 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti, bertujuan meningkatkan wawasan peneliti 

khusunya tentang penerapan metode tasm𝑖’̂ dan 

mur�̂�ja’ah dalam menghafal Al-Qur’an, baik dari aspek 

teoritis maupun praktis. 

b. Bagi Pondok Pesantren, diharapkan menjadi inspirasi 

untuk pesantren lainnya, dalam menghasilkan Hafidz 

Khafidzah yang terbaik. 

c. Bagi Guru, untuk membantu guru atau pembimbing 

memantau kemajuan dan hasil hafalan santri. 
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d. Bagi Santriwati, diharapkan dapat membantu mereka 

dalam menghafal sampai  30 juz. 

e. Bagi Pihak lain, diharapkan hasil penelitian ini menjadi 

sumber informasi yang bermanfaat untuk pihak lain yang 

ingin melakukan penelitian dengan tujuan yang sama. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan data yang ditemukan dan diolah oleh  

peneliti melalui proses observasi, wawancara, dan dokumentasi 

di Pondok Pesantren Nurul Qur’an Desa Mejagong Kecamatan 

Randudongkal, tentang “Pelaksanaan Metode Tasm𝑖’̂ dan 

Muraj�̂�’ah Dalam Menjaga Kualitas Hafalan Al-Qur’an Pada 

Santriwati Di Pondok Pesantren Nurul Qur’an Desa Mejagong 

Kecamatan Randudongkal”. Maka dapat disimpulkan bahwa : 

1. Pelaksanaan Metode Tasm𝑖’̂ atau Sema’an di Pondok 

Pesantren Nurul Qur’an Desa Mejagong, dibagi menjadi dua 

yaitu : dilaksanakan rutin setiap satu minggu sekali di hari 

Ahad pagi, dengan ketentuan perolehan Juz yang sedang 

dihafal seperti tasm𝑖’̂  5 juz, 10 Juz dan 15 Juz, sesuai jumlah 

Juz yang sudah diperoleh. Dan tasm𝑖’̂ 30 Juz dilaksanakan 

setiap setahun sekali menjelang haflah akhirussanah (pra 

haflah) yang disemaak langsung oleh orang banyak. 

Sedangkan pelaksanaan Muraj�̂�’ah di Pondok Pesantren 

Nurul Qur’an Desa Mejagong, juga dibagi menjadi dua yaitu 

: (1). Muraj�̂�’ah dihadapan Bu Nyai, Ustad/Ustadzah, 

dengan dibagi menjadi tiga waktu yaitu terkhusus di waktu 

ba’da subuh santriwati diwajibkan untuk menambah setoran 

hafalan (Lohan). Untuk waktu setoran muraj�̂�’ah deresan 

yaitu di ba’da asar dan ba’da isya. (2).  Muraj�̂�’ah secara 

mandiri dan bersama teman. Pelaksanaan kegiatan 

mur�̂�ja’ah bermanfaat bagi para santriwati untuk selalu 

istiqomah menjaga dalam ingatan agar tidak mudah lupa dan 

juga dalam mengulang-ulang hafalannya, baik hafalan ayat 

Al-Qur’an yang baru atau hafalan yang sudah lama. 

2. faktor penghambat pada Penerapan metode tasm𝑖’̂ dan 

muraj�̂�’ah  di Pondok Pesantren Nurul Qur’an, yaitu antara 

lain : a) Rasa malas, lelah, capek. b) Kurang percaya diri, 
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gerogi. c) tidak bisa mengatur waktu. d) Banyak kemiripan 

ayat-ayat Al-Qur’an yang hampir sama. 

3. Solusi untuk menghadapi hambatan-hambatan pada 

pelaksanaan metode tasm𝑖’̂ dan muraj�̂�’ah dalam menjaga 

kualitas hafalan Al-Qur’an pada santriwati di Pondok 

Pesantren Nurul Qur’an Desa Mejagong yaitu : Ikhlas dalam 

menuntut ilmu, Konsisten dan Istiqomah, dan juga mampu 

mengatur waktu dengan baik. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil data melalui pengamatan yang 

dilakukan di Pondok Pesantren Nurul Qur’an Desa Mejagong, 

peneliti menulis saran yang mungkin bisa dijadikan acuan pada 

Penerapan Metode Tasm𝑖’̂ dan Mur�̂�ja’ah Dalam Meningkatkan 

Kualitas Hafalan Al-Qur’an Pada Santriwati Di Pondok 

Pesantren Nurul Qur’an Desa Mejagong Kecamatan 

Randudongkal, sebagai berikut : 

1. Bagi Pengasuh Pondok Pesantren 

Pengasuh pondok pesantren disarankan untuk terus 

mempertahankan serta mengoptimalkan program 

pembelajaran menghafal Al-Qur’an dengan metode tasm𝑖’̂ 

dan mur�̂�ja’ah. Sebagaimana Rasulullah Saw, dan para 

sahabatnya dalam mengupayakan penjagaan terhadap Al-

Qur’an 

2. Bagi Ustad/Ustadzah Pondok Pesantren 

Kepada dewan pembimbing tahfidz hendaknya selalu 

memberikan dukungan/semangat kepada para santrinya yang 

sedang menghafal agar mereka selalu berusaha dan semangat 

dalam menghafalkan Al-Qur’an. serta memberikan inovasi 

dalam kegiatan tasm𝑖’̂ maupun mur�̂�ja’ah agar lebih menarik 

dan tidak membosankan. 

3. Bagi Santriwati 

Para santriwati harus selalu berusaha mempertahankan dan 

menjag hafalan dengan baik. Harus pandai mengatur waktu 

dan juga mampu mencari solusi dari permasalahan dalam 
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menghafal Al-Qur'an. Dengan demikian, mereka kelak dapat 

menjadi penghafal Al-Qur'an yang bisa diharapkan oleh 

semua pihak sebagai penerus perjuangan islam. 

4. Bagi Peneliti 

Penelitian ini memiliki tujuan utama untuk melakukan 

evaluasi secara mendalam terhadap penerapan metode tasm𝑖’̂ 

dan mur�̂�ja’ah dalam meningkatkan kualitas hafalan Al-

Qur’an yang berlokasi di Pondok Pesantren Nurul Qur’an 

Desa Mejagong. Lebih lanjut, peneliti memiliki harapan 

bahwa temuan dari penelitian ini akan memberikan landasan 

yang kuat bagi para peneliti lain yang tertarik untuk 

mengembangkan penelitian serupa dengan fokus yang lebih 

spesifik atau melakukan penelitian ini dikonteks atau lokasi 

yang berbeda. Dengan adanya penelitian lanjutan ini, hasil 

studi ini diharapkan dapat berfungsi sebagai tolak ukur atau 

pembanding untuk mengukut tingkat ketepatan dan kualitas 

hafalan Al-Qur’an. 
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